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ABSTRAK 

URIPAH MINARNI : Penerapan Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching 

And Learning) untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa 

pada Konsep Pengelolaan Lingkungan Kelas VII di SMP 

PGRI Kedokanbunder 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di SMP PGRI 

Kedokanbunder, didapatkan hasil bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru IPA belum sepenuhnya mengembangkan kemampuan Literasi Sains yang dimiliki 

siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan literasi 

sains siswa adalah model sains teknologi masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan Literasi Sains Siswa pada 

kelas yang menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) 

pada konsep pengelolaan lingkungan. Mengetahui perbedaan literasi sains siswa antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol pada konsep pengelolaan lingkungan. Serta untuk 

mengetahui respon siswa berkaitan dengan penerapan model pembelajaran Contextual 

Teaching And Learning (CTL) untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada konsep 

pengelolaan lingkungan di SMP PGRI Kedokanbunder. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Populasi yang digunakan adalah seluruh siswa kelas VII SMP PGRI Kedokanbunder 

dengan sampel 2 kelas yaitu kelas VII-B (kelas Eksperimen) dan kelas VII-A (kelas 

kontrol) dimana masing masing kelas berjumlah 20 siswa. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah test dan angket. Sedangkan teknik analisis datanya 

menggunakan uji prasyarat yaitu dengan menggunakan uji Normalitas, Uji 

Homogenitas, Uji Gain dan Uji Hipotesis Mann Whitney U.  

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan bahwa terdapat peningkatan Literasi 

sains  siswa pada konsep pengelolaan lingkungan di kelas yang menerapkan Model 

Pembelajaran CTL. Hal ini dilihat berdasarkan hasil uji paired samples test diketahui 

bahwa diperoleh nilai signifikansi atau Sig (2-tailed) adalah 0,001. Terdapat perbedaan 

literasi sains siswa antara kelas yang menerapkan model pembelajaran CTL (kelas 

eksperimen) dengan kelas yang tidak menerapkan model pembelajaran CTL (kelas 

kontrol) pada konsep pengelolaan lingkungan, hal ini dilihat berdasarkan hasil uji 

Independent Samples Test diketahui bahwa diperoleh nilai signifikansi atau Sig (2-

tailed) adalah 0,001. Kalau dibandingkan, maka nilainya akan lebih kecil dari  0,05 

(0,001 < 0,05), hal ini berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.  

Sedangkan untuk respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran CTL 

pada konsep Pengelolaan Lingkungan dikatakan cukup baik. Hal ini di lihat dari hasil 

penyebaran angket terhadap penerapan model pembelajaran CTL pada konsep 

pengelolaan lingkungan. Ini terlihat dari hasil perhitungan angket diperoleh 11 dari 20 

orang siswa di kelas eksperimen memiliki respon sangat kuat terhadap penerapan model 

pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) dengan presentase 55%. Siswa 

yang  memiliki respon kuat sebanyak 9 dari 20 orang dengan presentase 45%. Dengan 

demikian tidak ada siswa yang merespon negative terhadap penerapan model 

pembelajaran Sains. 

 

Kata Kunci : Model pembelajaran Contextual Teaching And Learning, Literasi Sains. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam 

interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan 

dalam pengetahuan–pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap. Pendidikan 

adalah suatu proses untuk mengembangkan potensi yang ada pada peserta didik 

agar mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi serta dapat 

menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya. (Wasliman : 2004) 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam belajar 

adalah aktivitas siswa. Dalam proses pembelajaran siswa dituntut untuk aktif 

melalui aktivitas-aktivitas yang membangun kerja kelompok dan dalam 

waktu singkat membuat mereka berfikir tentang materi pelajaran. Ketika 

belajar secara pasif, siswa mengalami proses tanpa rasa ingin tahu, tanpa 

pertanyaan, dan tanpa daya tarik terhadap hasil. Ketika belajar secara aktif, 

siswa mencari sesuatu. Ingin menjawab pertanyaan, memerlukan informasi 

untuk menyelesaikan masalah, atau menyelidiki cara untuk melakukan 

pekerjaan. Keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran IPA sangat 

diperlukan, sehingga apa yang dipelajari akan lebih tertanam dalam pikiran 

siswa. (Tirtarahardja : 2005) 
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Literasi sains adalah kemampuan menggunakan pengetahuan sains 

untuk mengidentifikasi permasalahan dan menarik kesimpulan berdasarkan 

bukti-bukti dalam rangka memahami serta membuat keputusan tentang alam 

dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia 

(PISA, 2000).  

Literasi sains berkaitan dengan kapasitas siswa dalam memahami 

informasi proses terjadinya ilmu pengetahuan dan fakta yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari dan kaitannya dengan masa yang akan datang, serta 

kemampaun menerapkan pengetahuan dalam kehidupan seharihari. Literasi 

sains ini penting dikuasai oleh siswa dalam kaitannya dengan cara mereka 

dapat memahami lingkungan hidup, kesehatan, ekonomi, dan masalah-

masalah lain yang dihadapi oleh masyarakat modern yang sangat bergantung 

pada teknologi dan kemajuan serta perkembangan ilmu pengetahuan. 

Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan IPA para siswa kita telah 

menjadi suatu keharusan yang memerlukan perubahan kebijakan dalam 

sistem pendidikan kita. Pendekatan literasi telah menjadi pilihan dalam 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan IPA siswa di seluruh dunia. 

(Hayat : 2010) 

Seseorang yang memiliki kemampuan literasi sains dan teknologi 

adalah orang yang memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah 

dengan menggunakan konsep-konsep sains yang diperoleh dalam pendidikan 

sesuai dengan jenjangnya, mengenal produk teknologi yang ada di 

lingkungan sekitar beserta dampak penggunaan teknologi tersebut, mampu 

menggunakan produk teknologi dan memeliharanya, kreatif dalam membuat 
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hasil teknologi yang disederhanakan sehingga para peserta didik mampu 

mengambil keputusan berdasarkan nilai dan budaya masyarakat setempat. 

Pengembangan literasi sains sangat penting karena dapat memberi kontribusi 

bagi kehidupan sosial dan ekonomi, serta untuk memperbaiki pengambilan 

keputusan di tingkat masyarakat dan personal (Poedjiadi, 2010:27) 

Pada kenyataannya, dalam pembelajaran IPA yang terjadi siswa lebih 

diposisikan sebagai pendengar ceramah guru, akibatnya proses belajar 

mengajar cenderung membosankan dan menjadikan siswa malas belajar. Pada 

umumnya, guru menggunakan cara konvensional sehingga suasana 

pembelajaran bersifat monoton dan siswa kurang aktif selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan studi pendahuluan dalam pembelajaran IPA di SMP PGRI 

Kedokanbunder yang mengacu pada KTSP tahun 2007 hanya menyampaikan 

materi dengan metode ceramah dan diskusi yang diberikan kepada siswa. Hal 

ini mengakibatkan kegiatan pembelajaran IPA membosankan sehingga 

pemahaman siswa terhadap konsep rendah. 

Penggunaan model pembelajaran mempunyai andil yang cukup besar 

dalam kegiatan belajar mengajar, kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki 

siswa akan ditentukan oleh kerelevasian penggunaan suatu model yang tepat, 

sesuai dengan standar keberhasilan yang terpatri didalam suatu tujuan. Model 

yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran bermacam – macam. 

Penggunaannya tergantung dari rumusan tujuan (Kustyani : 2009) 
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Upaya untuk mengatasi masalah diatas ialah dengan cara menerapkan 

sistem pembelajaran yang bermakna, dalam artian siswa merasa bahwa 

pengetahuan yang didapatkannya memang benar-benar bermanfaat. Salah 

satu model pembelajaran yang cocok untuk tujuan tersebut ialah model 

pembelajaran CTL (Contextual Teaching And Learning). 

 Pengajaran dan pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching 

And Learning (CTL) merupakan suatu konsepsi yang membantu  guru 

mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi 

siswa membuat hubungan antara pengetahuan dan penerapannya dalam 

kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga negara, dan tenaga kerja. 

(Trianto, 2011: 104-105).  

Adanya kemampuan dasar memecahkan masalah dan dapat 

menyelasaikannya sangatlah penting berkaitan dengan pembelajaran IPA di 

sekolah-sekolah. Sesuai dengan itu maka penulis tertarik untuk mengkaji 

topik tersebut dengan melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan 

Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching And Learning) Untuk 

Meningkatkan Literasi Sains Siswa Kelas VII Pokok Bahasan Pengelolaan 

Lingkungan Di SMP PGRI Kedokanbunder” 
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B. Rumusan Masalah  

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini dapat dikelompokan dalam 

tiga tahapan: 

a. Wilayah Kajian 

Wilayah kajian dalam penelitian ini berupa penerapan Model 

Pembelajaran CTL terhadap Peningkatan Literasi Sains Siswa pada 

pokok bahasan Pengelolaan Lingkungan di  kelas VII SMP PGRI 

Kedokanbunder. 

b. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan teoritik yang diambil dari 

sejumlah referensi yang relavan dan Empirik yaitu menggunakan studi 

lapangan.  

c. Jenis Masalah 

Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah penerapan Model 

Pembelajaran CTL  terhadap peningkatan Literasi Sains Siswa pada 

pokok bahasan Pengelolaan Lingkungan di  kelas VII SMP PGRI 

Kedokanbunder. 

2. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya masalah, maka peneliti membatasi 

masalah pada :  

a. Penerapan model pembelajaran CTL sebagai model pembelajaran IPA 

di kelas VII semester genap  SMP PGRI Kedokanbunder . 
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b. Imbas penerapan model pembelajaran CTL terhadap peningkatan 

Literasi Sains siswa pada pokok bahasan Pengelolaan Lingkungan. 

c. Peningkatan Literasi Sains siswa diperoleh dari hasil pretest dan 

posttest dalam bentuk pilihan ganda.  

d. Perbedaan peningkatan literasi sains siswa antara kelas yang 

menerapkan model pembelajaran CTL dan kelas yang tidak 

menerapkan model pembelajaran CTL. 

C. Pertanyaan Penelitian 

a. Bagaimana peningkatan Literasi Sains Siswa kelas yang 

menggunakan Model Pembelajaran CTL dengan kelas yang tanpa 

menggunakan model pembelajaran CTL? 

b. Bagaimana perbedaan Literasi Sains Siswa yang menggunakan model 

pembelajaran CTL dengan yang tanpa menggunakan Model 

Pembelajaran CTL? 

c. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran CTL dalam rangka 

meningkatkan Literasi Sains Siswa? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan merupakan arah dari suatu kegiatan untuk mencapai hasil 

seperti yang diharapkan dan dapat dilaksanakan dengan baik dan teratur, 

maka tujuan penelitian ini adalah : 

a. Mengetahui peningkatan Literasi Sains Siswa kelas yang 

menggunakan Model Pembelajaran CTL dengan kelas yang tanpa 

menggunakan model pembelajaran CTL. 
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b. Mengetahui perbedaan Literasi Sains Siswa kelas kontrol dan kelas 

eksperimen dengan menggunakan Model Pembelajaran CTL.  

c. Mengkaji tanggapan siswa terhadap pembelajaran CTL dalam rangka 

meningkatkan Literasi Sains Siswa 

E. Manfaat Penelitian 

a. Bagi siswa 

1) Siswa lebih memahami materi melalui kecerdasan berfikir yang 

dimilikinya sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan 

kemampuannya. 

b. Bagi lembaga  

1) Sebagai bahan masukan pertimbangan bagi guru untuk 

mengetahui model pembelajaran yang tepat agar pembelajaran 

dapat dilakukan dengan efektif dan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan pembelajran CTL. 

2) Mendorong kepala sekolah untuk menyarankan kepada guru-guru 

di sekolahnya bahwa model pembelajran CTL dapat digunakan 

sebagai alternatif dalam upaya mengaktifkan siswa dan 

menjadikan siswa lebih kreatif dalam belajar. 

c. Bagi masyarakat  

1) Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan terobosan baru 

bagi lembaga pendidikan berupa penggunaan model pembelajaran 

CTL. 
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F. Definisi Operasional  

Sebelum  menyusun instrumen penelitian, penulis terlebih dahulu 

merumuskan definisi operasional dari aspek yang akan di ukur. Adapun 

definisi operasional yang penulis susun adalah sebagai berikut : 

Model pembelajaran adalah Kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para 

perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas 

belajar mengajar. (Trianto : 2010). 

Model pembelajaran CTL adalah Pengajaran dan pembelajaran 

kontekstual atau Contextual Teaching And Learning (CTL) yang merupakan 

suatu konsepsi yang membantu  guru mengaitkan konten mata pelajaran 

dengan situasi dunia nyata dan memotivasi siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota 

keluarga, warga negara, dan tenaga kerja. (Trianto, 2011: 104-105).  

Literasi sains adalah kemampuan untuk mengidentifikasi isu ilmiah, 

menjelaskan fenomena secara ilmiah, dan menggunakan bukti ilmiah itu 

dalam kehidupan sehari-hari (PISA 2006 dalam Toharudin, 2011:7). 

Pengembangan literasi sains sangat penting karena dapat memberi kontribusi 

bagi kehidupan sosial dan ekonomi, serta untuk memperbaiki pengambilan 

keputusan di tingkat masyarakat dan personal (Yusuf, 2003 : 15) 
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G. Kerangka Pemikiran  

Pendidikan sains sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah yang 

diharapkan dapat  mencapai pendidikan nasional. IPA merupakan ilmu 

pengetahuan yang dapat meningkatkan keterampilan sikap serta 

tanggungjawab kepada lingkungan. Ilmu pengetahuan berkaitan dengan cara 

memahami alam dan makhluk hidup secara sistematis, sehingga dalam 

kegiatan pembelajarannya bukan hanya penugasan hafalan materi pelajaran 

tetapi juga proses penemuan dan kemampuan dalam mengatasi masalah 

lingkungan. 

Belajar mengajar adalah dua konsep yang tidak dapat dipisahkan satu 

sama lain. Belajar menunjuk pada aktivitas menerima pelajaran dan mengajar 

menunjuk pada apa yang harus dilakukan guru sebagai pengajar. Di dalam 

proses belajar mengajar model pembelajaran yang di gunakan haruslah tepat 

dan sesuai, karena dengan demikian seorang guru akan lebih mudah 

menyampaikan materi kepada siswa, begitu pula sebaliknya siswa di 

harapkan untuk lebih mudah menguasai materi sehingga tujuan dan hasil 

belajar bisa tercapai dengan maksimal. 

Contextual Teaching And Learning (CTL) menekankan pada 

pembedayaan siswa sehingga hasil belajar bukan hanya sebatas pengenalan 

nilai, melainkan lebih pada penghayatan dan penerapan nilai-nilai dalam 

kehidupan nyata. Literasi sains adalah kemampuan seseorang untuk 

memahami sains, mampu mengkomunikasikan sains, menggunakan bukti-

bukti ilmiah dalam membuat keputusan di kehidupan nyata, dan mampu 
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memecahkan masalah yang ada dilingkungannya berdasarkan pertimbangan-

pertimbangan ilmiah. Literasi sains harus dimiliki oleh peserta didik agar 

mampu menyesuaikan dirinya di lingkungan mayarakat. (Hayat & yusuf, 

2010) 

Penerapan model pembelajaran CTL diharapkan dapat membantu siswa 

dalam memahami suatu konsep, mengembangkan kreatifitas dan juga dapat 

memaksimalkan hasil belajar siswa dalam proses belajar mengajar. 
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Untuk lebih jelasnya peneliti tuangkan kerangka pemikiran tersebut ke 

dalam sebuah diagram sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pemikiran 
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H. Hipotesis  

Suatu hipotesis adalah suatu pernyataan tentang apa yang dipercayai 

oleh peneliti mempunyai hubungan antara dua variabel atau lebih di dalam 

suatu kajian (Ghony, 2009:30). Perumusan hipotesis pada penelitian ini 

adalah: 

Terdapat perbedaan peningkatan Literasi Sains yang signifikan antara 

siswa kelas VII yang menerapkan model pembelajaran CTL dengan 

yang tidak menerapkan model pembelajaran CTL pada materi 

Pengelolaan Lingkungan di SMP PGRI Kedokanbunder. 
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